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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan spiritual dengan kematangan
karier pada siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Kota Mungkid. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
341 siswa dengan subjek penelitian sebanyak 252 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah teknik cluster random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah Skala Kecerdasan Spiritual
(31 aitem; o = 0,936) dan Skala Kematangan Karier (54 aitem; o = 0,903). Analisis Rank Spearman
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecerdasan spiritual dengan
kematangan karier pada siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 Kota Mungkid (p= 0,629; p = 0,000). Artinya
semakin tinggi kecerdasan spiritual maka semakin tinggi pula kematangan karier siswa. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah kecerdasan spiritual maka semakin rendah pula kematangan karier siswa.

Kata kunci: kecerdasan spiritual; kematangan karier; siswa SMA
Abstract

This aims of this research was to determine the relationship between spiritual intelligence with career
maturity in Class X1 students of SMA Negeri 1 Kota Mungkid. The population in this study was 341
students with a sample of 252 students. The sampling technique used was cluster random sampling
technique. Measuring instruments used were Spiritual Intelligence Scale (31 items; a = 0.936) and
Career Maturity Scale (54 items; a. = 0.903). Spearman Rank analysis shows that there is a significant
positive relationship between spiritual intelligence and career maturity in Class XI students of SMA
Negeri 1 Mungkid City (p = 0.629; p = 0.000). This means that the higher the spiritual intelligence,
the higher the career maturity of students. Conversarly, the lower the spiritual intelligence, the lower
the career maturity of students.

Keywords: spiritual intelligence; career maturity; high school students

PENDAHULUAN

Erikson (dalam Santrock, 2012) menjelaskan bahwa menentukan jejak karier dan pekerjaan yang
ingin dirintis bagi siswa SMA merupakan salah satu tugas perkembangan yang harus dilalui oleh
seorang remaja. Tahap tersebut adalah tahap identitas versus kebingungan identitas (identity versus
identity confusion). Pada tahap ini, remaja harus memutuskan siapakah dirinya, bagaimanakah
dirinya, dan tujuan apakah yang hendak diraihnya. Remaja dapat bebas menentukan apa yang menjadi
jati dirinya. Remaja dapat melakukan eksplorasi berbagai hal termasuk dalam mengidentifikasi jejak
karier yang diinginkan guna memenuhi salah satu identitas diri. Pada masa SMA menentukan pilihan
karier menjadi suatu hal yang sangat penting untuk masa depannya. Siswa harus dapat menentukan
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jurusan studi yang akan diambil, karena program studi yang akan ditempuh di Perguruan Tinggi
merupakan persiapan masuk ke dunia karier. Namun menentukan pilihan karier bukanlah hal mudah
jika tidak diimbangi dengan pengetahuan atau pemahaman yang luas tentang informasi-informasi
karier. Untuk itu siswa diharapkan dapat memiliki kematangan karier yang tinggi dan memiliki
kesadaran penuh dalam menentukan jejak kariernya.

Kematangan karier menurut Super (dalam Winkel & Hastuti, 2012) merupakan suatu keberhasilan
individu dalam menyelesaikan tugas perkembangan karier yang khas disetiap tahap perkembangan
yang ditunjukkan dengan kesesuaian perilaku karier individu dengan perilaku karier yang diharapkan.
Individu dikatakan matang atau siap untuk membuat keputusan Kkarier jika pengetahuan yang dimiliki
untuk karier didukung oleh informasi yang akurat mengenai pekerjaan berdasarkan eksplorasi diri
yang telah dilakukan (Winkel & Hastuti, 2012).

Seorang dengan kematangan karier tinggi akan mengantarkan seorang menjadi individu yang
memiliki daya saing dan lebih unggul dalam memperoleh pekerjaan. Sebaliknya apabila individu
memiliki kematangan karier rendah dapat menyebabkan kesalahan dalam mengambil keputusan
karier dan kesalahan dalam menentukan fase kehidupan lanjutan (Fadhila dkk., 2017). Penelitian
Kamil dan Daniati (2016) mengungkapkan bahwa individu dengan kematangan karier rendah akan
mengalami kesulitan dalam merencanakan masa depan yang berdampak pada keberlangsungan dan
kebahagiaan hidup dimasa depan. Selain itu Crites (dalam Brown & Lent, 2005) menjelaskan bahwa
individu yang tidak mempunyai karier secara matang maka akan terlihat tidak realistis dalam memilih
karier, yaitu tidak berdasarkan kemampuan, minat, nilai, dan kenyataan yang ada.

SMA Negeri 1 Kota mungkid merupakan salah satu sekolah yang telah melakukan beberapa program
guna menunjang siswa dalam persiapan pasca lulus SMA. Salah satu program yakni Bimbingan
Konseling yang rutin diberikan setiap minggu pada setiap kelas baik MIPA maupun IPS. Program
rutin tersebut tentu membantu siswa dalam perencanaan karier pasca lulus SMA. Hal ini terbukti jika
SMA Negeri 1 Kota Mungkid telah berhasil mencetak alumni yang telah dapat diterima di perguruan
tinggi negeri maupun swasta misalnya UNY, UNDIP, UGM, Ul, UMS, Ull, dan masih banyak lagi.
Namun dalam mempersiapkan pasca lulus SMA bukanlah hal yang mudah. Hal ini dibuktikan
berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti kepada 45 siswa kelas XI SMA Negeri
1 Kota Mungkid terdapat hal menarik berkaitan dengan kematangan karier individu. Berkaitan
dengan persiapan pasca lulus SMA, hanya 7 orang siswa yang merasa sudah memiliki persiapan,
sementara siswa yang sudah memiliki gambaran sebanyak 21 orang, 12 orang masih ragu-ragu, dan
sebagian lainnya merasa belum memiliki gambaran dan belum melakukan persiapan. Berdasarkan
banyaknya pencarian informasi yang dilakukan oleh siswa, hanya 16 dari 45 siswa yang sudah banyak
mencari informasi karier yang dapat mendukung pilihan kariernya. Berdasarkan keyakinannya dalam
memilih karier, 50% siswa menyatakan bahwa mereka masih ragu-ragu untuk menetapkan
pilihannya, dan berdasarkan kemampuan menentukan karier terdapat 90% siswa yang merasakan
kesulitan dalam menentukan kariernya.

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi kematangan karier, menurut Shertzer dan Stone
(dalam Winkel & Hastuti, 2013) membaginya menjadi faktor ekternal dan faktor internal. Faktor
eksternal yaitu hal-hal yang dipengaruhi dari luar individu yang terbagi menjadi dua, yaitu faktor
sosial meliputi faktor manusia lain dan faktor non sosial meliputi keadaan lingkungan tempat individu
belajar. Bertolak belakang dari faktor eksternal, faktor internal menekankan pada fisiologis dan
psikologis individu, meliputi nilai-nilai kehidupan, taraf inteligensi, bakat khusus, minat, sifat-sifat,
pengetahuan, dan keadaan jasmani. Berbicara mengenai nilai-nilai yang menjadi faktor internal dari
kematangan karier individu, Shertzer dan Stone (dalam Winkel & Hastuti, 2013) menjelaskan bahwa
nilai-nilai memegang peran penting dalam keseluruhan perilaku seseorang dan mempengaruhi
seluruh harapan serta lingkungan aspirasi dalam hidup, termasuk bidang pekerjaan yang akan dipilih
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dan ditekuni nanti. Pemaknaan akan tujuan yang diinginkan dan nilai-nilai yang dimiliki individu
dapat menjadi energi yang besar dalam mencapai tujuan dan cita-cita.

Selain nilai-nilai yang mempengaruhi faktor kematangan Karier individu, taraf inteligensi juga
menjadi hal menarik dalam membahas penelitian ini. Taraf inteligensi yang dimaksud berkaitan
dengan kemampuan individu membentuk penyesuaian untuk mencapai suatu tujuan dan menilai
keadaan diri sendiri secara kritis dan obyektif (Winkel & Hastuti, 2013). Zohar dan Marshall (2007)
mengungkapkan bahwa terdapat tiga kecerdasan yang menjadi perhatian penuh antara lain kecerdasan
intelektual (1Q), kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ).

Kecerdasan intelektual merupakan kemampuan seseorang untuk mempelajari suatu hal dengan
menggunakan alat-alat berpikir. Menurut Azzet (2010) kecerdasan ini dapat diukur dari sisi kekuatan
verbal dan logika seseorang. Remaja dengan kecerdasan intelektual yang baik akan mampu berpikir
mandiri mengenai hal-hal apa yang menjadi penunjang pretasinya serta masa depannya. Sedangkan
kecerdasan emosional yang baik berpengaruh pada hubungan dengan lingkungan sosial yang baik.
Hal ini berkaitan dengan ketika individu dapat mengetahui sistuasi yang sedang ia hadapi, mengontrol
emosi, memiliki jiwa empati serta dapat bekerjasama dengan orang lain. Pernyataan tersebut selaras
dengan Daniel Goleman (dalam Zohar & Marshall, 2007) bahwa perbedaan penting antara kecerdasan
spiritual dengan kecerdasan emosional terletak pada daya ubah individu ketika berada pada situasi
tertentu. Kecerdasan emosional memungkinkan individu untuk memutuskan dalam situasi apa ia
berada lalu bersikap secara tepat di dalamnya. Hal ini berarti individu bekerja dalam batasan situasi
dan membiarkan situasi tersebut mengarahkannya. Berbada halnya dengan kecerdasan spiritual
dimana individu memungkinkan bertanya apakah ia memang ingin berada pada situasi tersebut atau
bahkan individu bertanya apakah ia lebih suka mengubah situasi tersebut hingga memperbaikinya.
Zohar dan Marshal (2007) mengartikan kecerdasan spiritual sebagai kemampuan untuk menghadapi
dan memecahkan persoalan makna dan nilai. Sehingga kecerdasan spiritual dapat digunakan untuk
menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, serta
penilaian terhadap makna jalan hidup individu (Zohar & Marshall, 2007). Sehingga dapat digaris
bawahi individu bekerja dengan batasan yang memungkinnya untuk mengarahkan situasi tersebut.
Sehingga untuk menumbuhkan kesadaran diri diperlukan kecerdasan spiritual yang baik.

Masing-masing dari 1Q, EQ, dan SQ memiliki kekuatan tersendiri dan bisa berfungsi secara terpisah.
Ketiga kecerdasan tersebut saling bekerjasama dan saling mendukung. Oleh karena itu, ketiga tingkat
kecerdasan tersebut belum tentu sama-sama tinggi atau sama-sama rendah. Pada pembahasan ini
kecerdasan spiritual digunakan untuk mencapai perkembangan diri yang lebih utuh. Setiap individu
membentuk suatu karakter melalui gabungan antara pengalaman dan visi, ketegangan antara apa yang
benar-benar dilakukan, dan hal-hal yang lebih besar dan lebih baik yang mungkin untuk dilakukan.
Sehingga kecerdasan spiritual membantu individu menjalani hidup pada tingkatan makna yang lebih
dalam (Zohar & Marshall, 2007).

Kecerdasan spiritual menjadi hal penting untuk diperhatikan dalam menjalani hidup di berbagai aspek
kehidupan termasuk aspek pendidikan bagi siswa. Sehingga kecerdasan spritual sangat penting
dimiliki oleh seorang siswa sebagaimana dijelaskan oleh Srivastava (2016) bahwa kecerdasan
spiritual yang dimiliki oleh siswa akan mendorong individu untuk terus belajar dan memenubhi
pengetahuan sebanyak mungkin guna dapat memecahkan permasalahan secara bijaksana dan
bertanggungjawab ketika individu dapat menemukan makna dan nilai dari apa yang diinginkannya.
Hal ini juga selaras dengan penyataan Sinetar (2001) bahwa individu yang meraih kesuksesan di masa
dewasa, umumnya di masa kecilnya individu telah memiliki sikap-sikap spiritual yang baik, seperti
keberanian, optimisme, tindakan konstruktif, bahkan kewaspadaan dalam menghadapi bahaya dan
kesulitan. Hal ini juga selaras dengan hasil penelitian Noerpratama dan Indrawati (2018) terhadap
siswa SMA kelas X yakni terdapat hubungan positif antara kecerdasan spiritual dengan motivasi
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belajar siswa. Motivasi belajar yang tinggi tentu akan mendorong siswa untuk menyiapkan kariernya
secara matang dan sesuai apa yang ingin diraihnya.

Berdasarkan uraian di atas dan belum terdapatnya penelitian sebelumnya yang meneliti hubungan
antara kecerdasan spiritual dengan kematangan karier menjadikan peneliti tertarik untuk mengungkap
hubungan antara kecerdasan spiritual dengan kematangan karier.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota Mungkid dengan
jumlah siswa sebanyak 341 siswa yang terbagi menjadi 10 kelas yakni lima kelas peminatan MIPA
dan lima kelas peminatan IPS. Karakteristik subjek dalam penelitian ini yaitu siswa berstatus aktif
SMA Negeri 1 Kota Mungkid dan berusia 15 sampai 18 tahun. Pengambilan sampel penelitian
dilakukan dengan teknik cluster random sampling. Sampel penelitian melibatkan delapan kelas yaitu
kelas MIPA 1, MIPA 2, MIPA 3, MIPA 4, IPS 2, IPS 3, IPS 4, dan IPS 5. Metode pengumpulan
menggunakan skala likert dengan pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai
(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Instrument yang digunakan dalam penelitian adalah dua skala
psikologis yakni Skala Kecerdasan Spiritual (54 aitem, a = 0,936) dan Skala Kematangan Karier (31
aitem, o = 0,903). Skala Kecerdasan Spiritul disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh
Zohar dan Marshall (2007) yakni kemampuan bersikap fleksibel, tingkat kesadaran tinggi,
kemampuan menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, kemampuan untuk menghadapi dan
melampaui rasa sakit, kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai, menghindari kerugian
yang tidak perlu, berpikir secara holistik, kemampuan untuk mempertanyakan hal-hal mendasar, dan
menjadi pribadi mandiri. Sedangkan Skala Kematangan Karier disusun berdasarkan aspek yang
dikemukakan oleh Super (dalam Sharf, 2010) yakni persiapan karier, eksplorasi karier, perencanaan
karier, informasi, dan orientasi karier. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Rank Spearman. Proses analisis data menggunakan bantuan program Statistical Package for Social
Science (SPSS) version 23.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas
Variabel Kolmogorov-Smirnov p Bentuk
Kecerdasan Spiritual 0,042 0,200 Normal
Kematangan Karir 0,105 0,000 Tidak Normal

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov untuk variabel kecerdasan spiritual
sebesar 0,042 dengan signifikansi 0,200 (p>0,05). Hal ini menjelaskan bahwa variabel kecerdasan
spiritual memiliki data berdistribusi nomal. Sedangkan hasil uji normalitas variabel kematangan
karier menunjukkan nilai Kolmogorof-Smirnov sebesar 0,105 dengan signifikansi 0,00 (p>0,05). Hal
ini membuktikan bahwa variabel kematangan karier memiliki data yang terdistribusi tidak normal.
Data tidak normal pada salah satu variabel menjadikan data tersebut tergolong dalam data non-
parametrik atau data tidak tersebar secara normal.

Tabel 2.

Hasil Uji Linearitas
Nilai F Signifikansi p<0,005 Keterangan
194,082 0,000 Linier
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Tabel 2. menunjukkan hasil uji linearitas hubungan kecerdasan spiritual dengan kematangan karier
dengan nilai F sebesar 194,082 dengan signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,005 sehingga
berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier antara kecerdasan
spiritual dengan kematangan karier.

Tabel 3.
Hasil Uji Hipotesis
Hubungan Variabel Koefisien Korelasi Signifikansi
p p<0,05
Kecerdasan Spiritual dan Kematangan Karier 0,629 0,000

Tabel 3. menunjukkan hasil uji korelasi Rank Spearman hubungan antara variabel kecerdasan
spiritual dan kematangan karier menghasilkan nilai koefisien korelasi p sebesar 0,629 dengan nilai p
= 0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat hubungan signifikan antara kecerdasan spiritual dan
kematangan Kkarier, nilai positif pada p menunjukkan bahwa hubungan antara dua variabel merupakan
hubungan yang positif, dimana semakin tinggi kecerdasan spiritual maka semakin tinggi pula
kematangan Karier individu. Begitu juga sebaliknya semakin rendah kecerdasan spiritual maka
semakin rendah pula kematangan karier individu.

Tabel 4.
Kategorisasi Skor Variabel Kecerdasan Spiritual
Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi
0 subjek 1 subjek 132 subjek 119 subjek
0,4% 52,38% 47,22%
54 94,5 135 175,5 216

Tabel 4. menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki kecerdasan spiritual yang tergolong tinggi,
yaitu sebanyak 52,38% dan urutan kedua terbanyak pada kategori sangat tinggi yakni 47,22%.

Tabel 5.
Kategorisasi Skor Variabel Kematangan Karier
Sangat Rendah Rendah Tinggi Sangat Tinggi
0 subjek 12 subjek 201 subjek 39 subjek
4,76% 79,76% 15,48%
31 54,25 77,5 100,75 124

Tabel 5. menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki kematangan karier yang tergolong tinggi,
yaitu sebanyak 79,76%.

Tabel 6.
Analisis Data Tambahan
Kategori Jumlah Siswa  Rata-rata  Kecerdasan Kematangan
Spiritual Karier
Jenis Kelamin Laki-laki 68 92,98 0,955 0,270
Perempuan 184 91,71
Peminatan MIPA 130 92,40 0,559 0,677
IPS 122 91,69

Berdasarkan Tabel 6 pada kelompok jenis kelamin baik untuk kecerdasan spiritual dan kematangan
karier masing-masing diperoleh 0,955 dan 0,270 dengan p<0,05. Dikarenakan nilai yang diperoleh
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lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kecerdasan spiritual dan
kematangan karier pada laki-laki maupun perempuan.

Sedangkan untuk pengelompokkan berdasarkan peminatan yakni MIPA dan IPS untuk kecerdasan
spiritual dan kematangan karier diperoleh masing-masing 0,559 dan 0,677 dengan p<0,05. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat kecerdasan spiritual dan kematangan
karier berdasarkan peminatan baik MIPA maupun IPS.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan spiritual dengan kematangan
karier pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota Mungkid. Hasil uji hipotesis pada penelitian
menggunakan analisis Rank Spearman menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel
kecerdasan spiritual dengan kematangan Kkarier (p = 0,629, p = 0,000). Hasil koefisien korelasi yang
positif menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan spiritual maka akan semakin tinggi pula
kematangan Kkarier individu. Hal tersebut membuktikan bahwa hipotesis dalam penelitian ini dapat
diterima.

Data yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual sebagian besar
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota Mungkid ada pada kategori tinggi yakni sebanyak 132 siswa
(52,38%). Adapun satu orang siswa (0,4%) dalam kategori rendah dan 119 siswa (47,22%) tergolong
dalam kategori sangat tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa memiliki
kecerdasan spiritual yang tinggi. Siswa dengan kecerdasan spiritual yang baik akan dapat
menempatkan perilaku dan menjalani hidup dalam konteks makna yang lebih luas. Kecerdasan
spiritual yang tinggi mendorong individu untuk merenungkan hal yang diyakini, dianggapnya
bernilai, dan menjadi sadar akan pilihan yang dipilih berdasarkan pertanyaan dalam dirinya terkait
mengapa dan bagaimana (Zohar & Marshall, 2007). Nilai-nilai yang dimiliki oleh siswa akan
membantu individu dalam menentukan sikap terhadap tujuan yang sesuai oleh dirinya. Sehingga
dapat membantunya dalam mencapai kemandirian dalam pengambilan keputusan, pengetahuannya
terhadap orientasi karier, dan proses pemilihan karier (Khairun dkk., 2016).

Goleman (Zohar & Marshall, 2007) juga menjelaskan bahwa individu dengan kecerdasan spiritual
yang baik maka akan dapat memaknai hal-hal yang terjadi dalam kehidupannya termasuk bertanya
situasi apa yang diinginkannya, apakah la lebih suka mengubah situasi tersebut hingga
memperbaikinya. Kecerdasan spiritual yang dimiliki individu menjadi energi yang sangat besar
sehingga menjadikannya sumber motivasi dalam segala hal (Agustian, 2001). Selain itu kecerdasan
spiritual mendorong individu untuk selalu mencari dan mengembangkan pengetahuan sebanyak
mungkin (Agustian, 2001). Selaras dengan pernyataan Srivastava (2016) bahwa kecerdasan spiritual
akan meningkatkan kebutuhan individu untuk belajar yang meningkat dari waktu ke waktu. Hal
tersebut menjadikan individu memiliki dorongan dalam diri yang kuat untuk mencapai tujuan.

Motivasi yang kuat menjadikan individu optimis akan tujuan yang ingin dicapainya. Solberg dan
Segerstrom (2016) menjelaskan bahwa individu yang optimis cenderung memiliki motivasi diri yang
lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang pesimis. Hal tersebut penting dimiliki oleh siswa
salah satunya dalam memandang masa depannya. Seorang remaja memiliki tugas perkembangan di
mana individu perlu mempersiapkan karier. Untuk mencapai keberhasilan dalam perencanaan Karier,
individu memerlukan optimisme sebagai cara pandang yang positif dalam mencapai tujuan individu
meraih kesuksesan karier yang diharapkan (Putri & Frieda, 2015). Ketika individu dapat meraih
keberhasilan akan memunculkan kepuasan tersendiri. Hal ini selaras dengan penelitian Korazija, dkk.
(2016), di mana individu dengan kecerdasan spiritual tinggi akan memiliki makna lebih terhadap
pekerjaan yang nantinya mempengaruhi kepuasan kerja. Kepuasan akan karier juga terbentuk karena
nilai-nilai yang dimiliki individu sesuai dengan Kkarier yang ditekuninya. Nilai-nilai yang sesuai
tersebut membuat individu menjadi nyaman dan senang ketika menjalananinya (Dillard, dalam
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Winkel & Hastuti, 2013). Sehingga kecerdasan spiritual menjadi hal yang penting dalam kehidupan
manusia dan menjadi faktor yang membantu individu untuk melewati dinamika hidup (Tabei, dkk.,
2016).

Tingkat kecerdasan spiritual yang dimiliki siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota Mungkid dengan
kategori tinggi juga diimbangi dengan tingkat kematangan karier siswa yang tinggi. Hal ini
dibuktikan dengan sebanyak 201 siswa (79,76%) dengan kategori tinggi dan 39 siswa (15,48%)
dengan kategori sangat tinggi. Kematangan karier menjadikan individu matang dalam menentukan
pilihan-pilihan karier, mampu untuk membuat keputusan Kkarier, dan bertanggungjawab
menyelesaikan serta mengatasi tugas-tugas perkembangan karier yang khas pada tiap tahapannya.
Hal tersebut tidak terlepas dari pengetahuan individu akan tujuan hidup, diri sendiri, lingkungan,
nilai-nilai, dunia kerja, dan pengetahuan tentang keputusan Kkarier. Tingginya kecerdasan spiritual
yang beriringan dengan tingginya kematangan karier siswa bukan hanya menunjukkan bahwa siswa
dapat memahami nilai-nilai yang dimiliki tetapi juga kecerdasan spiritual akan dapat menciptakan
rasa tanggungjawab dan inisiatif bagi siswa (Srivastava, 2016). Kecerdasan spiritual membantu untuk
memenuhi potensi individu melalui non-kognitif untuk mempersiapkan individu memecahkan
masalah secara kreatif dan konstruktif untuk mencapai pengetahuan dan kebijaksanaan tertinggi
(Srivastava, 2016). Sehingga kecerdasan spiritual yang tinggi berperan dengan kematangan karier
individu yang sangat baik untuk masa depan individu.

Kematangan Kkarier yang tinggi sangat baik untuk siswa dalam menjalani pasca lulus SMA di mana
hal ini akan berhubungan dengan keinginan individu dalam mempertahankan pekerjaan yang sesuai
dengan kemampuan individu. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hanza
dan Ingarianti (2015), apabila individu memiliki kematangan karier yang tinggi akan berusaha
mempertahankan pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan yang telah dimilikinya. Hal ini juga
selaras dengan penelitian Andre dkk. (2019) bahwa individu yang memiliki kematangan karier yang
tinggi memiliki motivasi untuk selalu terpacu dalam merealisasi tujuan dan mengevaluasi sejauhmana
tujuan dapat terwujud.

Tingkat kematangan karier yang rendah juga dimiliki oleh beberapa siswa yakni sejumlah 12 orang
(4,76%) dari 252 siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Kota Mungkid. Beberapa diantaranya tidak mengisi
kolom cita-cita dan ada pula yang mengisi hanya dengan kata “sukses”. Hal ini dimungkinkan bila
siswa yang memiliki kematangan karier yang rendah tersebut memiliki kesulitan dalam perancangan
karier pasca lulus SMA. Sama halnya dalam penelitian Saifuddin dkk. (2017) yang membuat siswa
SMA memiliki kematangan karier yang rendah adalah berawal dari ketidaktahuan siswa akan jurusan
kuliah dan karier karena siswa belum memiliki gambaran jurusan yang akan dipilihnya kelak. Siswa
dengan kematangan karier yang rendah perlu mendapatkan bimbingan khusus agar pemilihan karier
dimunculkan bukan atas paksaan maupun pengaruh yang lebih besar dari pihak eksternal melainkan
berasal dari kesadaran diri sendiri, siswa juga dapat memahami pengetahuan akan diri sendiri, dan
siswa dapat mendapatkan informasi karier yang akurat.

Berdasarkan kategorisasi yang telah dilakukan, peneliti mendapati satu subjek (0,4%) yang memiliki
kecerdasan spiritual dengan kategori rendah. Subjek tersebut juga memiliki tingkat kematangan karier
yang rendah pula. Kecerdasan spiritual yang rendah menjadikan individu sulit menemukan nilai yang
menjadi landasannya dan sulit memaknai hal-hal yang terjadi dalam kehidupannya termasuk bertanya
situasi apa yang diinginkannya (Zohar & Marshall, 2007). Sulitnya individu dalam memahami akan
nilai-nilai yang menjadi pedomannya menjadikan individu sulit menentukan sikap dan salah satunya
dalam menentukan sikap karier (Winkel & Hastuti, 2013). Hal tersebut menjadikan individu kesulitan
dalam menghadapi sebuah situasi yang sulit termasuk dalam menyelesaikan tugas perkembangan
karier individu (Khairun dkk., 2016). Peningkatan kesadaran akan karier sangat diperlukan untuk
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meningkatkan kematangan karier siswa (Eliana, dkk., 2016). Sehingga diperlukan bimbingan khusus
bagi siswa tersebut.

Peneliti juga memperhitungkan terhadap perbedaan tingkat kecerdasan spiritual dan kematangan
karier berdasarkan jenis kelamin dan peminatan pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota Mungkid.
Berdasarkan tingkat kematangan karier siswa baik perempuan dan laki-laki tidak terdapat perbedaan
yang signifikan, demikian pula berdasarkan peminatan baik MIPA maupun IPS. Hal ini juga
ditemukan pada penelitian sebelumnya bahwa tidak ada perbedaan kematangan karier ditinjau dari
jenis kelamin dan tidak ada perbedaan kematangan karier ditinjau dari peminatan (Ratnaningsih, dkk.,
2016; Jawarneh, 2016). Berdasarkan kecerdasan spiritual subjek, jika ditinjau berdasarkan jenis
kelamin tidak terdapat perbedaan baik perempuan maupun laki-laki. Demikian pula kecerdasan
spiritual subjek jika ditinjau peminatan bahwa tidak ada perbedaan baik MIPA maupun IPS.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kematangan Kkarier, sehingga kecerdasan spiritual
yang tinggi akan ikut serta memengaruhi tingginya kematangan karier pada siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Kota Mungkid.

Adapun keterbatasan penelitian ini adalah distribusi data pada variabel kematangan karier yang tidak
normal mengharuskan peneliti untuk menggunakan uji non parametrik dengan uji korelasi Rank
Spearman. Hal ini disebabkan terdapat data ekstrim dari total score yang didapat. Sehingga hasil uji
yang didapat membuat peneliti tidak dapat melakukan generalisasi hasil pada kelompok yang
berbeda.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara kecerdasan spiritual dan kematangan karier pada siswa kelas X1 SMA Negeri
1 Kota Mungkid. Artinya, semakin tinggi kecerdasan spiritual yang dimiliki individu maka semakin
tinggi pula kematangan kariernya. Adapun sebaliknya, semakin rendah kecerdasan spiritual maka
semakin rendah pula kematangan karier yang dimiliki individu.

Pihak sekolah diharapkan lebih memperhatikan siswa-siswi khususnya dengan kecerdasan spiritual,
karena kecerdasan spiritual (SQ) juga sama pentingnya dengan kecerdasan intelektual (1Q) maupun
kecerdasan emosional (EQ). Kecerdasan spiritual sangat penting untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan yang lebih besar ketika lulus sekolah karena siswa adalah aset terbaik yang
dimiliki negeri ini. Sehingga siswa-siswi harus dibimbing dan diperhatikan dengan baik. Peneliti
selanjutnya yang hendak meneliti kecerdasan spiritual ataupun kematangan karier dapat mencari teori
terbaru, serta melakukan kajian lebih dalam terkait kedua variabel tersebut. Selain itu, peneliti
selanjutnya dapat memperluas penelitian dengan variabel lain dan memperbesar populasi sebagai
perbandingan.
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